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ABSTRAK

Degradasi Zat Warna Rhodamin B Secara Sonolisis

Menggunakan Katalis Zn0-H;0;
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Fhodamin B merupakan zof wama sinfelis yang bersitat toksik, Untuk
mengurangl tingkat toksisitasnya maka dilakukan degradasi terhadap Rhodamin B
secara sonolisis mengounakan katalis Zo0-FH:0: Meloda sonalisis menggunakan
gelombang ultrasonik yang beroperast pada frekuensi 47 kHz, Hasil sonolisis
disentrifus untuk memisahkan zot warna dengan katalisnya, Scelanjutnya divkoer
dengan spektrofotometer UV-Vis pada & 400-600) nm. Dari penelitian yang telah
dilakukan diperoleh hasil depgradasi dart Rhodamin-B 2 mg'L dengan penambahan
Znd efektif 0.3 g sebesar 35, 44 %% yang didegradasi selama 60 menit, suhu 40+1
“C, pH 5. Pada kondisi yang sama untuk penambahan 3 ml HaQs 30 % didapatkan
persen degradasi 42,67 % dan dengan penambahan Zn0-Hz0s diperoleh degradasi
sebesar 37,14 % Persentase degradasi dan Rhodamin B mencapat 91,99 %%
dengan pensmbahan Zn 0.3 & dan H20: 3 ml pada pH 3, subu 4041 °C setelah
disonelisis selama 20 menir.



I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penggunaan zat Kimia tenentu @npd pénanganan yang epal dapat mengancam
keselamatan jaringan lingkungan global. Schapai contoh, keberadaan zat
warna prganik delam  [imhbah indostri berpotensi menghasilkan masalzh
lingkunpan yang serius. Kebanyakan zat wara organik merupakan senyawa
mop-piodegradahie yang  menpandung  senvawn avo dan bersifal  samgat
karsinogenik,” Oleh karens merupakan bahan sintetik, lngkungan alami tidak
mampu mendegradasi senyaws terschut schingga dapat terakumulasi di alam.

Pengolahan limbah dengan metoda koenvensional dilakukon dengoan cara
klorinasi. pengendapan dan penverzpan oleh karbon aktif, kemudian lumpur
atau sludes yang terhentuk dibekar dan diproses secara mikrobiologi,
Pembakaran sfudee akan mengakibatkan terbentuknyva senvawa klorooksida
den karbondioksida, sedanpkan pengpunaan karbon aktf hanya menyverap
penoemar organik vang mempunyat sifat non-poler dengan beral molekul
tinggi tidak tereliminasi. Proses mikeobiologi hanye dapat menguraikan
senvawa hindegrodabie, sedanghan senvawa non-hindegradahle letap berada
dalam sfedge vang akan kembali ke lingkungan, akibatnva tegadi akumulasi
sgnvawa terschut di alam. Cam pengendapan membutehkan biaya yang tidak
sedikit,

Sciring  dengan  perkembangan  1eknologi, metoda  sonolisis  mulai
dipemtimbangkan untuk pengolahan limbah cair. Sonolisis merupakan salah
satu meloda vang digunakan untuk mendepradasi zat warma organik dalam
media air depgan menppunakan petaran, Kelebihan dari metoda ini adalah
bahwa ultrasound dapat ditransmisikan melalui sistim vang tidak transparan,

Penelitian ini dilakukan untuk mendegradasi polutan organik dalam hal ini
zaf wama Rhodamin B menpeunskan metoda sonobisis. Metoda sonolisis
menggunakan gelombang ultrasonik vang beroperasi pada frekuensi antara 20-
500 kHz” Gelombang ultrasonik dalam air limbah memiliki efisiensi vang

besar dalam mendepradasi senvawa yvang sukor terurai. Sonolisis mampu
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mengubah polutan lersebul  menjadi senvawa  vang  kurang  berbahava
dibandingkan polutan awal, Zn0) merupakan katalis vang efekdf digunakan
untuk mendegradasi senyawa-senvawa orpamnth toksik seperti pestisids dan aat
wamna, "

Degradasi zal wama secara sonolisis dengan penambahan Katalis TiO;
lelah pemoh dilakukan sebelumnyva. fal warma yomg pernad didegradasi
schelumnyn seperti NMapital Bfee Black, Sudan I, Metanil Yellow, Afizarin,
Rhodamin £ dan lain-lain, "7

Rhodamin B mergpakon zal warna sintetis yang berbentuk  serbuk.
Umumnya digunakan untuk keperluan pabrk tekstil dan keras yaito untuk
merubah warna, misal dari warna putih menjadi merah.'" Rhodamin B adalah
zoi kimia yang berbahaya sama sekali tidak boleh dicampurkan di dalam
makanan, minuman dan Kosmetik. Akan tetapr sebagion produsen makanan
dan minuman masih juga mengunmakan pewarna sintetis ni untuk produk-
produk vang dihasilkannya, misalnya sebagai pewarna pada kerupuk dan
pkhir-akhir ini jupa digunakan pada terasi. Alasannya sederhana, yaitu
Rhodamin B imi menuliki warma yong cerah dan praktis digunakan seria
haraanya relatif murah.'' Badan Pengawssan Obat dan Makanan (BPOM)
melarang penggunaan Rhodamin B untuk kosmetik dan makanan karena
Rhodamin B bersifal karsinogen. Tubuh manusia tidak mampe menguraikan
jenis powarng ind schingpa tefadi penumpukan dan merangsang tembuhnya
sel-sel [iar  atau  kanker. Berdasarkan Perbenkes Rl M.
472MenkesPerV 1996, Rhodamin B termasuk dalam Pengamanan Behan
BE!bﬂhﬂ}'ﬂ.I:

Penggunaan HaO: pada penelitian ini termasuk pada salah satm metoda
ddvanced axidation processes {ADPs). AOPs adalah satu atau Kombinasi dari
beberapa proscs seperti azone, fvdrogen peroxide, Cfeavioler g, tiiamium
wxide, phatocatalvst, sonolysis, electron beam, electrical discharges (plasma)
serta beberspa  proses  lainnyve untuk menghasilken  hidroksil  mdikal
Penambahan  Ha0: it sebelumnya telah pernah dilaskukan yang

dikombinasikan dengan ion ferro dan dikenal dengan istilah metoda fenton.



1.2 Perumusan Masalah

Apakah wat warma Rhodamin B dapat didegradasi secara sonolisis dengan

penambahan ZnC-Ha04 7

1.3 Tujunn Penelitian
Tujuan vang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk mendegradasi

zat woma Rhodamin B dengan penambahan ZnC-H20: secara sonolisis,

1.4 Manfaat penelitian
Denxan adanyva penelitian ini dapar diketabui balwa Rhodamin B dapat
didegradas secara sonolisis dengan penambahan Zn-H05 sehingga metode
ini sclanjutnya bisa menjadi acuan dalam mengolah limbah vang menganduny

Rhodamin B dan zat wama lainnyva.



o ——— ——

S—

V. KESIMPULAN DAN SARAN

51. Kesimpulan

Dari penelitian vang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwsa ZnO-HaOs dapat
meingkatkan  persentase  degradasi dari Rhodamin-l3  setelah  didegradasi
mengeunakan sonolisis. Dimana untuk penambahan katalis ZnC diperoleh persen
degradast scbhesar 3544 %0, Unlek penambaban H2O: 30 %% persen degradasi
didapatkan sebesar 42,67 ¥ dan Zn0-H,0. didapatkan persen degradasi 87,14 %
vang disonolisis selama 60 menit, sedangkan unluk Rhedamin B 2 mg/L
menggunakan katalis Zn0 0.3 g dan H20: 3 ml pada pH 3, suhu 401 °C, selama

90 menit mencapai 91,99 %,

8.2,  Karan

Bapi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengidentifikasi produk sonolisis yang
terbentuk  pada  beberapa  tahap  perlakusn dengan metoda HPLC  sera
mengidentilikasi fungst penambaban H»0: pada penelitian ini. Apakah pada
penelitian ini HaO: berfungst sebaga katabs, oksidator atau keduannya, schingga

dapat diketahui secara jelas.
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